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ABSTRAK 

 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA USAHA MIKRO KECIL 

STUDI KASUS USAHA TEPUNG SAGU SETIA BUDI DI DESA 

RAJABASA BATANGHARI KECAMATAN SUKADANA 

LAMPUNG TIMUR 

 

OLEH: 

RIA ANISAH 

 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. Seperti dalam membuat suatu laporan keuangan 

yang telah memenuhi standar atau ketentuan dalam Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) atau Generally Accepted  Accounting Principle (GAAP)  menyatakan 

bahwa, kinerja keuangan perusahaan merupakan satu diantara dasar penilaian 

mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa 

terhadap rasio keuangan perusahaan. Dari total aset yang dimiliki bapak setia budi 

tidak mampu meningkatkan penjualan dan menekan biaya-biaya operasional 

sehingga laba yang diperoleh menurun. Ada beberapa tahun kedua UMKM 

mengalami kenaikan meskipun ditahun tertentu mengalami penurunan. Seperti 

pada tahun 2019. penurunan laba bersih ini mengalami penurunan hingga akhir 

tahun 2019.  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). Metode 

yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah berupa wawancara.  Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan data kualitatif yang didukung dengan data kuantitatif.  

Penelitian menggunakan data kualitatif dari laporan keuangan berupa neraca dan 

laporan laba rugi karena dalam penelitian ini peneliti mempelajari, menganalisis 

dan menarik kesimpulan dari laporan keuangan usaha tepung sagu bapak setia 

budi. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaan, rasio profitabilitas yang 

menggunakan rumus GPM, NPM, ROA, dan ROE menunjukan usaha tersebut 

mengalami kenaikan disetiap tahun,  Kinerja keuangan pada usaha tersebut dinilai  

baik dalam kurun waktu 3 tahun terakhir dimulai dari 2018-2020 Jika rata-rata 

industri adalah 30% untuk menilai baik atau kurang baiknya sebuah usaha, maka  

usaha tersebut  hanya baik dalam perhitungan gross profit margin (GPM) yang di 

atas rata-rata industri. Dalam perhitungan rasio profitabilitas lainnya, usaha 

tepung sagu mengalami kenaikan dalam memperoleh keuntungan (in-profit). 

Tetapi, hasil perhitungan rata-rata dari  usaha  mulai tahun  2018-2020, 2020  

lebih baik dari pada tahun 2019. 
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MOTTO 

 

 ۖ  وَقُلِ اعْمَلُوا فَسَيَ رَى اللَّهُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنُونَ 
ئُكُمْ بَِ  كُنُْ مْ وَسَ ُ رَادُّونَ ِ َ   عَ اِِ الَْ يِْ  وَاللََّ  اَِ  فَ يُ نَ بِّ 

  َ ْ مَلُونَ 
Artinya: dan  Katakanlah: "Bekerjalah  kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin  akan  melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan  kepada  (Allah) yang  mengetahui  akan yang  ghaib dan yang 

nyata,  lalu  diberitakan-Nya  kepada  kamu  apa yang  telah  kamu kerjakan.” 

(QS. At-Tawbah (9) ayat 105) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja suatu UMKM merupakan hasil dari rangkaian aktivitas yang 

di lakukan oleh UMKM tersebut dalam kurung waktu tertentu. Salah satu 

sumber informasi untuk mengetahui dan mengukur kinerja UMKM adalah 

laporan keuangan. Ikatan Akuntan Indonesia dalam standar akuntansi 

keuangan, laporan keuangan menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu UMKM yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan 

ekonomi.
1
 Mengemukakan bahwa media yang dapat di pakai untuk meneliti 

kondisi kesehatan UMKM adalah laporan keuangan.
2
 

Analisis Laporan Keuangan pada dasarnya untuk menilai keadaan 

keuangan UMKM di masalalu, saat ini, dan kemungkinan di masa yang akan 

datang. Informasi posisi keuangan dimasalalu sering kali dijadikan dasar 

untuk memprediksi posisi keuangan di masa yang akan datang.
3
 Selain itu, 

laporan keuangan juga memberikan informasi keuangan sebagai salah satu 

sumber untuk mendukung penguatan dalam pengambilan keputusan, 

khususnya dari isi keuangan UMKM Penilaian kinerja suatu UMKM tidak 

terlepas pula dari pengaruh sumber daya yang di geluti oleh UMKM bahwa 

                                                      
1
 Syech Abdul Firmasya Ali, “Analisis Kinerja Keuangan pada PT.Surya Puzulindo Tbk 

Cabang Makassar” (Makassar: Unismuh Makassar, 2018), h.11. 
2
 Anandita Arief, “Peran Laporan Keuangan dan Intusi Dalam Pengambilan Keputusan 

Kredit”( Semarang : UNDIP, 2010), h.35. 
3
 Desy Dwi Avista PuspitaSari,“Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Dalam 

Menilai Kinerja Keuangan” ( Jepara : UNISNU, 2018), h.21. 
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sumber daya merupakan modal jangka panjang UMKM yang tidak  hanya 

menentukan keunggulan persaingan, tetapi juga mengenai peluang pasar yang 

dapat di layaninya. 

Tujuan UMKM pada umumnya adalah ingin memperoleh laba yang 

maksimal. Supaya tujuan tesebut dapat tercapai maka UMKM harus dikelola 

dengan baik. Salah satu aspek pengelolaannya adalah dengan melakukan 

pencatatan dalam suatu sistem pembukuan yaitu akuntansi keuangan. Laporan 

keuangan merupakan suatu alat yang sangat penting untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan posisi keuangan, dan hasil-hasil yang telah 

dicapai oleh UMKM yang bersangkutan. 

UMKM merupakan usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah 

berdasarkan Undang-Undang nomor 20 Tahun 2008 usaha mikro adalah usaha 

produktif milik orang perorangan ataupun badan usaha perorangan dengan 

jumlah asset maksimal 0 sampai Rp 50 juta dan omzet total 0 sampai 300 juta. 

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dilakukan 

oleh orang perorangan ataupun badan usaha akan tetapi bukan merupakan 

anak total Rp 300 juta sampai Rp 2,5 milyar.
4
  

Usaha menengah adalah suatu ekonomi produktif yang berdiri sendiri 

dilakukan oleh cabang orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan dengan  jumlah kekayaan bersih lebih dari Rp 

500 juta  Rp 10 milyar dan omzet total Rp 2,5 milyar sampai Rp 50 milyar. 

Kinerja keuangan akan menjadi sangat penting untuk melihat sebuah UMKM 

                                                      
4
 Feni Dwi Anggaraeni, dan Imam Hardjanto, Ainul Hayat, “ Pengembangan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah UMKM melalui Fasilitas Pihak Eksternal dan Potensi Internal” 

(Studi Kasus Pihak Eksternal dan Potensi Internal),Vol. 1, No. 6, hlm. 1289. 
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stabil atau tidaknya kinerja keuangan. Jika dilihat dari laporan keuangannya 

stabil, maka UMKM tersebut bisa stabil dan akan lebih siap untuk 

menghadapi selanjutnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada kegiatan 

produksi khususnya pada industri Rumah Tangga. Di Desa Rajabasa 

Batanghari Kecamatan Sukadana Lampung Timur, terdapat industri rumah 

tangga yang memproduksi tepung sagu. Salah satu diantaranya adalah usaha 

tepung sagu yang ada Di Desa Rajabasa Batanghari Kecamatan Sukadana 

Lampung Timur, yaitu milik Bapak Setia Budi Usaha Tepung Sagu Bapak 

Setia Budi ini, sudah di dirikan sejak tahun 1970.
5
 

 Usaha Tepung Sagu bapak setia budi ini sudah 51 tahun berdiri dan 

usaha ini adalah usaha turun temurun, bapak setia budi ini menyediakan 

tepung sagu dan menjualnya kepasar-pasar dan ketempat usaha makanan yang 

menggunakan bahan utamanya tepung sagu, tepung sagu ini digunakan untuk 

membuat beberapa makan seperti Bakso, Cendol, dan masih banyak lainnya. 

Dengan siklus pembelian Bahan Utama yaitu Batang Aren yang digunakan 

untuk membuat tepung sagu tersebut, Batang-batang pohon Enau atau aren 

dibelinya dari kebun warga dengan sistem estimasi. 

Awal mula berdiri pabrik ini belum memiliki karyawan dan masih 

dikerjakan oleh keluarga bapak setia budi saja seiring berjalannya waktu 

karena permintaan meningkat mereka memutuskan untuk mencari karyawan 

dan hingga saat ini bapak budi sudah memiliki 12 orang karyawan dan sudah 

                                                      
 
5
  Bapak  Setia  Budi, Pemilik  Usaha  Tepung Sagu, Wawancara, Pada Tanggal 10 

November 2021 
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dapat menambah mesin yang semulanya hanya memiliki 1 mesin pemarut, 1 

mesin pemotong, dan 1 mesin pengayak, sekarang sudah bertambah menjadi 2 

mesin pemarut, 2 mesin pemotong, dan 2 mesin pengayak. 

Dalam Islam, juga mengajurkan umatnya untuk memiliki etos kerja 

yang tinggi. Hal ini terkandung dalam beberapa ayat di Al-Qur’an salah 

satunya surat At-tawbah ayat 105. Ayat ini membuktikan bahwa islam 

mengajarkan kepada manusia untuk peduli terhadap urusan dunia, tidak hanya 

menyangkut urusan akhirat, kerja adalah kegiatan yang bertujuan untuk  

mencari nafkah. dan juga digolongkan sebagai sebuah ibadah. Allah SWT 

berfirman dalam surat At-Tawbah ayat 105: 

 

ِ َ   عَ اِِ  وَسَ ُ رَادُّو ۖ  نَ وا فَسَيَ رَى اللَّهُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنُووَقُلِ اعْمَلُ 

 الَْ يِْ  وَاللََّ  اَِ  فَ يُ نَ بُِّ كُمْ بَِ  كُنُْ مْ  َ ْ مَلُونَ 

 
Artinya: dan  Katakanlah: "Bekerjalah  kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin  akan  melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan  kepada  (Allah) yang  mengetahui  akan yang  ghaib dan yang 

nyata,  lalu  diberitakan-Nya  kepada  kamu  apa yang  telah  kamu kerjakan”  

(QS. At-Tawbah (9) ayat 105). 

 Dan karyawan bapak setia budi ini wajib setaip bulan nya memberikan 

atau  membayar gajih  karyawan. Gambaran gaji karyawan di usaha bapak setia 

budi ini yaitu mulai dari Rp. 700.000 sampai dengan Rp. 1.200.000 tergantung 
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dengan jabatan dan  kehadiran  karyawan tersebut. untuk mempermudah dalam 

proses pembuatan tepung sagu aren.  

Usaha tepung sagu ini juga membantu ekonomi warga sekitar dikarenakan  

karyawan yang dimiliki oleh pabrik ini adalah warga sekitar. dari usaha mikro 

kecil  menengah  bapak setia budi dapat di lihat dari laporan laba rugi di bawah 

ini: 

Tabel 1.1 

Laporan Laba Rugi 

Umkm Tepung Sagu Bapak Setia Budi 

Bulan September 

Pendapatan Kotor               Rp. 53.600.000         

Biaya-Biaya:  

Biaya Minyak dan Solar  Rp.  3.000.000    

 Biaya Listrik & Air   RP.  1.500.000     

Biaya Gaji    Rp.   9.600.000 

Biaya Bahan Baku    Rp. 10.000.000 

Biaya Servis Kendaraan  Rp.      500.000 

Biaya Kosumsi   Rp.   7.500.000 

Biaya Lain-Lain    Rp.       500.000 

Total Biaya      Rp. 32.600.000 

Laba Bersih    Rp. 21.000.000 

  Sumber: Bapak Setia Budi pemilik usaha 

 

Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis mengenai 

penghasilan, biaya laba rugi yang diperoleh oleh suatu usaha tepung sagu 

selama periode tertentu. Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pendapatan 

dikurangi harga pokok produksi akan menghasilkan  laba kotor, kemudian 
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dikurangi dengan total biaya Dan akan menghasilkan laba bersih.
6
 UMKM ini 

mengalami peningkatan yang bisa dibilang sangat pesat selama beberapa 

tahun kebelakang ini khusus nya diwilayah  sukadana dan sekitar. Dengan 

banyaknya pabrik tepung sagu yang bermunculan di kecamatan sukadana, 

sejak berdirinya UMKM ini tetap konsisten dalam sistem produksinya.3 tahun 

belakangan ini meskipun adanya covid-19 tidak mempengaruhi penghasilan 

pabrik pak setia budi ini, tiap tahun pabrik ini selalu mengalami peningkataan 

yang sangat signifikan Dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 1.2 

Data Keuntungan Bersih 

Tahun 2018-2020 

 

Keuntungan Bersih 

Bulan 2018 2019 2020 

Januari Rp. 23.000.000 Rp. 21.000.000 Rp. 23.000.000 

Febuari Rp. 25.000.000 Rp. 23.000.000 Rp. 25.000.000 

Maret Rp. 22.000.000 Rp. 21.000.000 Rp. 26.000.000 

April Rp. 27.000.000 Rp. 25.000.000 Rp. 25.000.000 

Mei Rp. 23.000.000 Rp. 20.000.000 Rp. 20.000.000 

Juni Rp. 25.000.000 Rp. 22.000.000 Rp. 23.000.000 

Juli Rp. 26.000.000 Rp. 23.000.000 Rp. 23.000.000 

Agustus Rp. 25.000.000 Rp. 22.000.000 Rp. 27.000.000 

September Rp. 24.000.000 Rp. 21.000.000 Rp. 22.000.000 

Oktober Rp. 24.000.000 Rp. 21.000.000 Rp. 22.000.000 

Sumber: Bapak Setia Budi pemilik usaha 

 Pada tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa keuntungan UMKM bapak 

setia budi mengalami penurunan dan kenaikan  selama 3 tahun terakhir.
7
 Dari total 

aset yang dimiliki bapak setia budi tidak mampu meningkatkan penjualan dan 

                                                      
 
6
 Ibid., h.5. 

 
7
 Ibid.,h. 6. 
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menekan biaya-biaya operasional sehingga laba yang diperoleh menurun. Ada 

beberapa tahun kedua UMKM mengalami kenaikan meskipun ditahun tertentu 

mengalami penurunan. Seperti pada tahun 2019 bapak setia budi memperoleh laba 

bersih sebesar Rp. 266.000.000 namun penurunan laba bersih ini mengalami 

penurunan hingga akhir tahun 2019. UMKM ini mengalami penurunan 

disebabkan berkurangnya permintaan dari konsumen, lalu pada tahun 2020 Usaha 

Bapak Setia Budi mengalami kenaikan kembali sebesar Rp.289.000.000. 

diperkirakan bahwa omset/keuntungan yang didapatkan oleh Bapak Setia Budi 

pada tahun 2018 - 2020 memiliki keuntungan Sebesar Rp. 555.000.000. walaupun 

pada tahun sebelumnya usaha Bapak Setia Budi ini mengalami penurunan laba 

bersih pada tahun 2019. Berdasarkan dari permasalahan diatas bahwa tingkat 

kemampuan UMKM dalam memenuhi kewajiban pendeknya mengalami 

penuranan yang cukup signifikan pada tahun 2019. Keterangan dari rasio-rasio 

diatas yang menjadi pembahasaan bagi peneliti, bagaimana kondisi kinerja 

keuangan dengan menggunakan rasio Profitabilitas berdasarkan uraian diatas 

peneliti akan melakukan penelitian dengan ngambil judul: “Analisis Kinerja 

Keuangan Pada Usaha Mikro Kecil Studi Kasus Usaha Tepung Sagu Setia 

Budi Di Desa Rajabasa  Batanghari  Kecamatan Sukadana Lampung  

Timur” 

 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan 

penelitian pada penelitian ini yaitu : “Bagaimana kinerja keuangan Pada 
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Usaha Mikro Kecil Studi Kasus Usaha Tepung Sagu Setia  Budi  Di  Desa  

Rajabasa  Batanghari Ditinjau dari Rasio Profitabilitas pada tahun 2018-

2020?” 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui  perkembangan kinerja  keuangan Pada Usaha Mikro 

Kecil Studi Kasus Usaha Tepung Sagu Setia Budi Di Desa Rajabasa 

Batanghari Kecamatan Sukadana Lampung Timur. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat dari hasil penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah 

pengetahuan, informasi sekaligus sebagai bahan acuan untuk referensi 

dalam penelitian yang serupa. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian berguna sebagai acuan untuk pedoman UMKM dalam 

mengelola keuangan agar di masa yang akan datang, UMKM 

mampunyai perkembangan dan pengelolaan keuangan yang lebih baik 

serta sebagai bahan pertimbangan bagi UMKM dalam menyusun 

strategi untuk mengembangkan usahanya. 
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D. Penelitian Relevan 

 Beberapa hasil penelitian yang relavan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian Desmayenti (2012) dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan 

pada PT. Hero Supermarket Tbk” Bagi setiap perusahaan baik yang besar 

Waupun yang kecil, yang berorentasi profit maupun non profit akan 

mempuyai perhatian yang besar terhadap keuangan dari perusahaan 

tersebut. Keberhasilan Maupun kegagalan dalam usahanya hampir 

sebagian dipengaruhi ataupu ditentukan oleh keputusan keuangan 

perusahaan tersebut dengan kata lain masalah yang biasa tibul setiap 

organisasi berimplikasi terhadap bidang keuangan. Hasil penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan pada PT. Hero 

Supermarket Tbk. Dengan Meggunakan Metode Penelitian deskriptif 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan ialah 

lokasi penelitian dan metode penelitian. Penelitian Desmayenti ingin 

mengetahui perkembangan kinerja keuangan perusahaan PT. Hero 

Supermarket Tbk.
8
 Persamaan dengan penelitian relevan di atas dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan ini yaitu sama-sama membahasa 

mengenai perkembangan kinerja keuangan pada PT. Hero Supermarket 

Tbk. 

 

 

 

                                                      
8
  Desmayenti, Skripsi:  “Analisis  Kinerja  Keuangan  Pada PT. Hero Supermarket Tbk” 

( UIN, 2012). h.3. h.10. 
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2. Penelitian Novi Haswirda (2016) dengan judul “Analisis Kinerja 

Keuangan pada Tiga Home Industry Tempe di Kecamatan Kuala Pesisir 

Kabupaten Nagan Raya” dengan Menggunakan Metode deskriptif 

kuantitatif Keadaan perusahaan-perusahaan diera globalisasi saat ini 

dihadapkan pada persaingan yang ketat, hal ini dikarenakan banyaknya 

perusahaan baru yang bermunculan baik dibidang manufaktur ataupun 

jasa. Sehingga mendorong perusahaan untuk lebih efesien dan selektif 

dalam menjalankan usaha, dan juga setiap perusahaan diharapkan dapat 

mengelola perusahaannya menjadi lebih profesional sehingga perusahaan 

dalam mencapai laba yang tinggi dalam jangka panjang bisa terwujud. 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pada 

tiga home industry tempe di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan 

Raya dengan menggunakan metode dupontsystem. Dengan menggunakan 

metode penelitian deskriptif kuantitatif. Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan ialah lokasi penelitian dan metode 

penelitian.
9
 Penelitian Novi Haswirda ingin mengetahui kinerja keuangan 

pada tiga home industry tempe di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten 

Nagan Raya dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan ini yaitu sama-sama ingin mengetahui kinerja keuangan pada tiga 

home industry tempe di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya 

dengan menggunakan deskriptif kuantitatif. 

                                                      
9
  Novi  Haswirda, Skripsi:  “Analisis  Kinerja  Keuangan  pada  Tiga  Home  Industry  

Tempe diKecamatan  Kuala  Pesisir  Kabupaten  Nagan  Raya” ( Aceh: UTU ,2018). h.18. h12 
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3.  Penelitian Kertahadi dan Sri Mangesti Rahayu mahasiswa Fakultas Ilmu 

Administrasi Universitas Brawijaya (2013) dengan judul “Penggunaan 

Analisis Rasio Keuangan Pebankan Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan 

Bank Studi Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk” Hasil 

penelitian ini diketahui bahwa kondisi keuangan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. adalah relatif baik. Hal ini ditunjukkan oleh 

besarnya Cash Ratio (CR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Loan to 

Asset Ratio (LAR) yang berada pada posisi yang lebih baik dari ratarata 

bank-bank umum milik pemerintah pada tahun 2011. Return On Asset 

(ROA) dan BOPO meskipun sempat memburuk namun manajemen bank 

mampu memperbaikinya pada tahun berikutnya. Capital Adequacy Ratio 

(CAR) juga dalam kondisi yang cukup baik, yang cenderung meningkat 

dari tahun 2007 hingga 2011. Debt to Equity Ratio (DER) hingga tahun 

2009 terus meningkat yang menunjukkan menurunnya kinerja bank, dan 

mengalami penurunan pada 2010 dan 2011 sehingga tingkat solvabilitas 

bank juga membaik Persamaannya dalam penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu, samasama mengalisis kinerja keuangan perusahaan.
10

 Tetapi 

perbedaannya pada penelitian penulis, penulis menganalisis kinerja 

keuangan ditinjau dari rasio profitabilitas sedangkan pada penelitian di 

atas, penelitian tersebut menggunakan rasio keuangan sebagai 

pengukuran kinerja keuangan dengan Metode analisis time series 

approach dan cross sectional approach. 

                                                      
 

10
 (Malang: Fakultas Ilmu  Administrasi Universitas Brawijaya), Vol. 1 No. 2,  April 

2013, h. 261. 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kinerja Keuangan  

1. Pengertian Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti dalam 

membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar atau 

ketentuan dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) atau Generally 

Accepted  Accounting Principle (GAAP)  menyatakan bahwa, kinerja 

keuangan perusahaan merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai 

kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap 

rasio keuangan perusahaan.
11

 Pihak yang berkepentingan sangat 

memerlukan hasil dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan untuk 

dapat melihat kondisi perusahaan dan tingkat keberhasilan perusahaan 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
12

 Dalam menilai kinerja 

keuangan yang menggunakan analisis rasio keuangan perlu diketahui 

standar rasio keuangan tersebut, dengan adanya standar rasio keuangan, 

                                                      
 

11
 Irwan Amdani Setiawan, “Analisis Rasio Keuangan untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Sebelum dan Sesudah Akuisisi Periode 2007-

2011”, dalam Jurnal Ilmu Administrasi UB, (Malang: Prodi Ilmu Administrasi Bisnis Fakultas 

Ilmu Administrasi), Vol. 2 No. 1 2013, h. 77. 

 
12

 Nurul Istikomah, “Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sub Sektor Semen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, dalam Jurnal 

Administrasi Bisnis, (Kalimantan Timur, FISIP-Universitas Mulawarman), ISSN 2355-5408, 

Volume 5, Nomor 4, 2017, h. 920. 
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perusahaan dapat menentukan apakah kinerja keuangannya baik atau tidak. 

Penilaian ini dilakukan dengan membandingkan rasio keuangan yang 

diperoleh dengan standar rasio keuangan yang ada. Pada umumnya, 

kinerja keuangan perusahaan dikategorikan baik jika besarnya rasio 

keuangan perusahaan bernilai sama dengan atau di atas standar rasio 

keuangan.  Pengukuran kinerja keuangan perusahaan mempunyai beberapa 

tujuan yaitu : 

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi 

pada saat ditagih.
13

 

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi. 

c. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas 

secara produktif. 

2. Laporan Keuangan 

       Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan 

hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. 

Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca atau 

laporan laba/rugi, atau hasil usaha, laporan arus kas, laporan perubahan 

                                                      
 
13

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan., h. 114. 
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posisi keuangan. laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses 

pencatatan, ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi 

selama tahun buku yang bersangkutan. tujuan laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
14

 Secara 

umum ada lima macam laporan keuangan yang biasa disusun yaitu : 

a. Neraca (Balance sheet) 

Neraca merupakan suatu laporan yang sistematis tentang 

aktiva (assets), utang (liabilities), dan modal sendiri (owners’ equity) 

dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Biasanya pada saat buku 

ditutup yakni akhir bulan, 14 55 akhir triwulan, atau akhir tahun.
15

 

b. Laporan laba rugi (income statement) 

Laporan laba rugi yaitu laporan yang menunjukkan hasil usaha 

dan biaya- biaya selama suatu periode akuntansi. Laporan laba/rugi 

melaporkan kinerja perusahaan yang tercermin dari selisih antara 

pendapatan/ keuntungan dan beban/kerugian pada periode tertentu. 

Elemen laporan keuangan yang termasuk dalam laporan laba/rugi 

adalah pendapatan, keuntungan, beban dan kerugian. Pendapatan dan 

keuntungan disebut penghasilan / income  seluruhnya merupakan 

perkiraan nominal. Laporan laba/rugi disusun dari jumlah terbesar ke 

                                                      
 
14

 Martinus Ristardi, Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Peusahaan ( 

Yogyakarta: USD, 2008).,h.22-24. 

 
15

 Abdul Halim dan Sarwoko, Manajemen Keuangan., h. 61. 
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terkecil, diakhiri dengan beban lain-lain. 

c. Laporan perubahan modal (owners ekuity statement) 

Laporan perubahan modal yaitu laporan yang menunjukkan 

sebab-sebab perubahan ekuitas dari jumlah pada awal periode menjadi 

jumlah ekuitas pada akhir periode.
16

 

d. Laporan arus kas (statement of cash flow)  

Menunjukkan arus kas masuk dan keluar yang dibedakan 

menjadi arus kas. 

e. Catatan atas laporan keuangan (notes to financial statement).  

3. Rasio  Profitabilitas 

Rasio profitabilitas “merupakan ukuran kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba”. Tujuan utama dari perusahaan adalah mencari 

keuntungan yang sebesar-besarnya. Keuntungan dapat digunakan sebagai 

ukuran keefektifan operasi perusahaan sehingga menghasilkan keuntungan 

untuk perusahaan tersebut. Rasio profitabilitas sangat penting bagi semua 

pengguna laporan keuangan tahunan, khususnya investor dan kreditur.  

Dengan demikian bagi perusahaan tidak hanya memperbesar laba 

tetapi yang lebih penting ialah mempertinggi rentabilitasnya. “Bagi 

perusahaan pada umumnya masalah rentabilitas lebih penting dari pada 

masalah laba, karena laba yang besar bukan jaminan ukuran perusahaan 

telah bekerja dengan efisien. 

  

                                                      
 
16

 Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, (Yogyakarta: BPFE 

Yogyakarta, 2001), Cet. Ketujuh., h. 37. 
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a. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Tujuan dan manfaat penggunaan rasio profitabilitas, tidak 

hanya bagi pihak pemilik usaha saja tetapi juga bagi pihak diluar 

perusahaan terutama bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan 

dengan perusahaan, tujuan rasio profitabilitas yaitu: 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu.
17

 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri.
18

 

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

Manfaat rasio  profitabilitas bagi perusahaan maupun pihak luar, yaitu : 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode. 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

                                                      
 
17

  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan., h. 197. 

 
18

 Ibid., h. 197. 



17 

  

 

4) Mengtahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
19

 

b. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas memiliki beberapa jenis yang dapat 

digunakan. Masing-masing jenis rasio digunakan untuk mengukur dan 

menilai posisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu. “Semakin 

lengkap jenis rasio yang digunakan, semakin sempurna hasil yang akan 

dicapai. Artinya pengetahuan tentang kondisi dan posisi profitabilitas 

perusahaan dapat diketahui secara sempurna.” Jenis-jenis rasio yang 

dapat digunakan yaitu: 

1) Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Gross Profit Margin merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang akan 

menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasi, agar mengetahui 

kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien. 

Marjin laba kotor memperlihatkan hubungan antara penjualan 

dan beban pokok penjualan, mengukur kemampuan sebuah 

perusahaan untuk mengendalikan biaya persedian atau biaya 

produksi barang maupun untuk meneruskan kenaikan harga lewat 

penjualan kepada pelanggan. 

                                                      
 
19

 Ibid., h. 198. 
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Keterangan :  

GPM      :  Gross profit margin (margin laba kotor)  

HPP       :  Harga pokok penjualan  

 

Gross profit margin digunakan untuk mengetahui keuntungan 

kotor perusahaan yang berasal dari penjualan setiap produknya. 

Rasio ini dipengaruhi oleh nilai harga pokok penjualan. Apabila 

harga pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan 

menurun begitu pula sebaliknya. Jika rata-rata industri untuk profit 

margin adalah 30%, berarti margin laba perusahan baik. 

2) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin-NPM) 

Net Profit Margin sangatlah penting bagi sebuah perusahaan, 

semakin tinggi NPM maka laba perusahaan tersebut semakin besar 

dan efisien dalam mengelola perusahaan karena dapat menekan 

biayabiaya operasional. “Marjin laba bersih mengukur profitabilitas 

setelah mempertimbangkan semua pendapatan dan beban, termasuk 

pos bunga, pajak dan non-operasi”.
20

 

Kelemahan rasio ini adalah “memasukkan item yang tidak 

                                                      
 
20

  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 199. 

 

GPM =  
         Penjualan Bersih - HPP 

    Penjualan  Bersih 
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berhubungan langsung dengan aktivitas penjualan seperti biaya 

bunga untuk pendanaan dan biaya pajak penghasilan.”
21

 Cara 

menaikkan profit margin yaitu, menambah omset (volume 

penjualan), mengurangi biaya variabel, menaikkan harga jual dan 

mengurangi biaya tetap.
22

 

 

 

  

 

   

Keterangan : 

NPM        :  Net profit margin (margin laba bersih).
23

 

Perusahaan yang memiliki NPM yang besar akan lebih cepat 

tumbuh menjadi perusahaan dengan ekuitas yang besar. 

Pertumbuhan ini dikarenakan laba bersih tinggi, dan laba bersih 

tersebut akan masuk sebagai saldo laba yang nantinya semakin 

menambah ekuitas perusahaan. “Jika rata-rata industri untuk net 

profit margin adalah 20%, berarti margin laba perusahan baik. 

3) Pengembalian atas total aktiva (Return on Assets-ROA) 

Return on assets “merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atau suatu 

                                                      
 
21

  Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan., h. 135 

 
22

  Lyn M. Fraser &Aileen Ormiston, Memahami Laporan Keuangan, diterjemahkan oleh 

Priyo Darmawan., h. 424. 

 
23

  Darsono dan Akhari, Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 

CV. Andi Offset, 2005), h. 56. 
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Laba Bersih 

   Penjualan  Bersih 
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ukuran tentang suatu manajemen. Rasio ini menunjukkan 

produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik modal pinjaman 

maupun modal sendiri.”
24

 “Pengembalian atas ROA menunjukan 

jumlah laba yang diperoleh secara relatif terhadap tingkat investasi 

dalam total aktiva”.
25

 

 

    

 

 

 

       

Keterangan :  

ROA          : Return on assets (Pengembalian atas total aktiva ).
26

 

Bagi pimpinan rasio ini sangat penting, karena melalui inilah 

dapat diukur kemampuan perusahaan di dalam menghasilkan laba.
27

 

sesungguhnya artinya laba yang dicapai dihubungkan dengan 

jumlah yang ditanamkan dalam perusahaan tersebut.Yang berperan 

dalam besar kecilnya laba atas dana operasi adalah perputaran dari 

jumlah dana yang ditanam dalam perusahaan yakni jumlah hasil 

penjualan dibandingkan jumlah dana yang ditanamkan. Tujuan aset 

perusahaan adalah menghasilkan pendapatan dan menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan itu sendiri. Rasio ROA atau return on 

                                                      
 
24

 Amin Widjaja Tunggal, Akuntansi untuk Perusahaan Kecil dan Menengah, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2002), Cet. Pertama.,h. 149. 

 
25

  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan.,h. 200. 

 
26

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan., h. 135 

 
27

 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis., h. 142. 
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assets.
28

 dapat membantu manajemen dan investor untuk melihat 

seberapa baik suatu perusahaan dalam mengelola investasinya pada 

aset menjadi keuntungan (profit). Return on assets ini sebenarnya 

juga dapat dianggap sebagai imbal hasil investasi (return on assets). 

Jika rata-rata industri untuk return on assets adalah 30%,berarti 

margin laba perusahan baik.
29

 

4) Pengembalian Atas Ekuitas (Return on Equity-ROE).
30

 

Laba atas ekuitas merupakan rasio keuangan yang 

menunjukkan besarnya laba bersih yang diperoleh dari ekuitas yang 

dimiliki perusahan, sedangkan ekuitas adalah modal yang dimiliki 

perusahaan. “Hasil atas pengembalian ekuitas adalah suatu statistik 

yang di publikasikan secara luas. Ketelitian nilai yang tercatat dan 

perhitungan laba adalah suatu permasalahan dalam rasio ini. 

 

 

 

 

                   Keterangan : 

ROE           :  Return on equity (pengembalian atas ekuitas)  

Ekuitas       :  Modal  

Return on equity dipengaruhi oleh laba bersih perusahaan, semakin 

besar laba bersih maka rasio ROE akan semakin baik dan begitupun 
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sebaliknya. Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik karena 

memberikan tingkat kembalian yang lebih besar pada pemegang saham. 

Sebagai pembanding untuk rasio ini adalah tingkat suku bunga bebas 

risiko misalkan suku bunga sertifikat bank Indonesia.
31

 

ROE menurut Kasmir merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Makin tinggi rasio ini maka makin baik, 

artinya posisi pemilik saham akan makin kuat begitupun sebaliknya. Jika 

rata-rata industri untuk return on equity adalah 40%, berarti kondisi 

keuangan perusahaan cukup baik.
32 Dengan mengadakan analisis rasio 

akan diketahui posisi keuangan perusahaan, lebih-lebih kalau rasio dari 

beberapa tahun, maka akan dapat diketahui perkembangan posisi keuangan 

perusahaan.
33

  

Rasio profitabilitas bertujuan mengukur efektivitas manajemen 

yang tercermin pada imbalan hasil dari investasi melalui kegiatan 

penjualan Profitabilitas.
34

 menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan, baik dihubungkan dengan penjualan maupun 

dengan aktiva atau dihubungkan dengan modal sendiri. ROE dapat 

digunakan untuk menilai kinerja manager terhadap pemegang saham. 

Karena eratnya hubungan antara laba yang dilaporkan dengan kemampuan 

membayar kewajiban jangka panjang maka profitabilitas merupakan faktor 
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yang sangat penting dalam menentukan kemampuan membayar kewajiban 

jangka panjang. 

 

B. Usaha Mikro Kecil Menengah 

1. Pengertian Usaha Mikro  

Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam undang-undang 

Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM. 10 Pasal 1 dari UU 

tersebut.
35

 dinyatakan bahwa Usaha Mikro adalah usaha produktif milik 

orang perorangan atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria 

usaha mikro kecil sebagaimana diatur dalam UU tersebut. 11 Usaha kecil 

adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

perorangan atau badan usaha yang buka merupakan anak perusahaan atau 

bukan anak cabang yang dimiliki.
36

 

Dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak 

langsung, dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 

usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam UU.
37

 tersebut Sedangkan Usaha 

Mikro adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan 

oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau bukan cabang perusahaan berdiri sendiri. yang dilakukan oleh 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung, dari usaha mikro, usaha kecil atau usaha 
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besar yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana dimaksud dalam 

UU tersebut. Didalam Undang-undang tersebut, kriteria yang digunakan 

untuk mendefinisikan UMKM seperti yang tercantum dalam pasal 6 adalah 

nilai kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai 

berikut:
38

 

a. Usaha Mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak   

Rp.50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan 

hasil penjualan tahunan paling besar Rp.300 juta. 

b. Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp.50 juta sampai dengan 

paling banyak Rp.500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300 juta hingga 

maksimum Rp.2.500.000,00.  

c. Usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih 

dari Rp.500 juta hingga paling banyak Rp.100 milyar hasil penjualan 

tahunan di atas RP.50 miyar. 

2. Kekuatan dan kelemahan Usaha Mikro 

UMKM memiliki beberapa kekuatan potensial yang merupakan 

andalan yang menjadi basis pengembangan pada masa yang akan datang 

yaitu: 

a. Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam penyerapan 

tenaga kerja patut diperhitungkan, diperkirakan maupun menyerap 
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sampai dengan 50% tenaga kerja yang tersedia. 

b. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah selama 

ini terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya wirausaha baru.
39

 

c. Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan manajemen 

sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar 

d. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian besar 

memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar atau industri 

yang lainya. 

e. Memiliki potensi yang berkembang. 

Kelemahan, yang sering juga menjadi faktor penghambat dan 

permasalahan dari usaha mikro terdiri dari 2 faktor:  

1) Faktor internal, merupakan masalah klasik dari UMKM yaitu 

diantaranya: 

a) Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia. 

b) Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha industri 

kecil lebih memperioritaskan pada aspek produksi sedangkan 

fungsi-fungsi pemasaran kurang mampu dalam mengakseskannya, 

khususnya dalam informasi pasar dan jaringan pasar, sehingga 

sebagian besar hanya berfungsi sebagai tukang saja. 

c) Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu produk 

industri kecil. 

d) Kendala permodalan usaha sebagian besar industri kecil 
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memanfaatkan modal sendiri dalam jumlah yang relativ kecil.
40

 

2) Faktor eksternal, merupakan masalah solusi yang muncul dari pihak 

pengembang dan Pembina UMKM. Misalnya solusi yang diberikan 

tidak tepat sasaran tidak adanya monitoring dan program yang 

tumpang tindih.  

 

C. Usaha Tepung Sagu 

1. Pengertian Tepung Sagu 

Tepung sagu adalah salah satu tepung yang juga sering digunakan 

dalam pembuatan berbagai makanan dan masakan adalah tepung sagu. 

Tepung yang berasal dari pohon rumbia atau pohon aren ini merupakan 

tepung yang mudah ditemukan di daerah Indonesia bagian timur. Tepung 

sagu memiliki karakteristik yang sama dengan tepung tapioka. Bedanya, 

tepung tapioka terbuat dari batang pohon singkong.
41

  

Tepung sagu sendiri memang sering digantikan oleh tepung tapioka 

ini karena agak sulit mencarinya.
42

 Tepung sagu ini memiliki tekstur yang 

cukup lembut untuk tepung yang sudah digiling. Berwarna putih agak 

pucat, dan jika dipegang akan terasa teksturnya yang kesat agak berpasir.
43

 

Jika dimasak, maka terksturnya akan mengental seperti lem. 
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2. Indikator Usaha Tepung Sagu 

Usaha Tepung Sagu atau usaha mikro sebagaimana dimaksud 

menurut Undang-undang Republik Indonesia No 9 tahun 1995, yaitu 

memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.200.000.000, tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan 

paling banyak Rp1.000.000.000 milik perseorangan atau Warga Negara 

Indonesia. Berdasarkan keterangan di atas dapat dijelaskan bahwa usaha 

tepung sagu memiliki kriteria seperti modal yang digunakan relatif besar 

tenaga kerja yang digunakan tidak lebih dari 12 orang, biasanya dari 

anggota keluarga, peralatan yang digunakan cukup lebih berkembang serta 

bertujuan hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan demikian, 

dalam usaha tepung sagu memiliki tiga indikator yaitu usaha milik sendiri, 

tenaga kerja tidak lebih dari 12 orang, dan peralatan yang digunakan lebih 

berkembang serta tujuannya hanya memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

3. Fungsi Tepung Sagu 

Tepung Sagu dimanfaatkan dalam pembuatan berbagai menu 

masakan. Misalnya untuk membuat empek-empek, kue bika ambon, kue 

sagu keju, bubur sagu, nasi sagu, dan lain sebagainya. Tepung sagu sangat 

kaya akan zat pati atau karbohidrat. Sehingga memang cocok sebagai 

makanan pokok selain nasi. Sedangkan zat gizi lainya hanya ditemukan 

dalam jumlah sangat sedikit di dalam tepung sagu ini.  
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4. Manfaat Dan Pengolahan Tepung Sagu 

Komponen yang paling dominan dalam Tepung sagu adalah pati. 

merupakan karbohidrat yang dihasilkan oleh tumbuhan untuk persediaan 

bahan makanan. Pati merupakan butiran kecil yang disebut granula di 

dalam sel tanaman. Ukuran dan bentuk dari granula pati berbeda untuk 

setiap jenis tanaman.
44

 Granula pati tidak larut di dalam air dingin Bentuk 

granula pati sagu adalah oval, elips dan kadang-kadang bulat, komponen 

yang besar sering membentuk kerucut dengan ujung yang datar dan 

mempunyai ukuran diameter 15-65 mm. Pati sagu akan terlihat seperti 

terpotong pada bagian ujung, apabila berasal dari pohon sagu yang sudah 

masuk fase generatif, hal ini menunjukkan penggunaan pati untuk 

keperluan fase tersebut.
45

 

Pemanfaatan Tepung sagu secara tradisional sudah lama dikenal oleh 

penduduk di daerah-daerah penghasil sagu. Produk-produk tradisional sagu 

di daerah Maluku antara lain papeda, sagu lempeng, buburne, sinoli, bagea, 

serut, sagu tumbuh, kue sagu dan lain sebagainya. Selain sebagai bahan 

pangan, sagu dapat digunakan sebagai bahan baku berbagai macam 

industri, industri pangan, industri perekat, industri kosmetika dan berbagai 

macam industri kimia. Dengan demikian pemanfaatan dan pendayagunaan 

sagu dapat menunjang berbagai macam industri, baik industri kecil, 

menengah maupun industri teknologi tinggi.  

                                                      
44
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Budidaya sagu yang telah diterapkan petani masih berlatar belakang 

subsisten, hal ini berkaitan dengan kebutuhan pangan pokok dan belum 

mengarah pada sistem komersial. Selain itu banyak aspek teknik belum 

ditangani secara sistematis dan tuntas serta penggunaan teknologi yang 

masih sangat sederhana. Teknologi yang digunakan umumnya secara 

manual tradisional dan sebagian kecil secara semi mekanis.
46

 

Hal demikian menyebabkan masih banyak tepung sagu yang 

terbuang karena proses ekstraksi yang kurang efisien, sehingga 

produktivitas rendah serta mutu tepung sagu yang dihasilkan rendah Pada 

dasarnya, tepung sagu dibuat dari empulur batang sagu. Tahapan proses 

pembuatan tepung sagu secara umum meliputi: penebangan pohon, 

pemotongan dan pembelahan, penokokan atau pemarutan, pemerasan, 

penyaringan, pengendapan dan pengemasan. Ditinjau dari cara dan alat 

yang digunakan, pembuatan tepung sagu yang dilakukan di daerah-daerah 

penghasil sagu di Indonesia saat ini dapat dikelompokkan atas cara 

tradisional, semimekanis dan mekanis. 

a. Pembuatan Tepung Sagu secara Tradisional  

Pada umumnya cara ini banyak dijumpai di Maluku, Papua, 

Sulawesi dan Kalimantan. Pengambilan tepung sagu secara tradisional 

umumnya diusahakan oleh penduduk setempat, dan digunakan sebagai 

bahan makanan pokok seharihari. Pelarutan tepung sagu dilakukan 

dengan cara peremasan dengan tangan, atau diinjak dengan kaki dan 
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dibantu dengan penyiraman air, yang berasal dari rawarawa yang ada di 

lokasi tersebut. Tepung sagu yang terlarut kemudian dialirkan dengan 

menggunakan kulit batang sagu yang telah diambil empulurnya.
47

  

Tepung sagu ini kemudian diendapkan, dan dipisahkan dari 

airnya. Tepung yang diperoleh dari cara tradisional ini masih basah, dan 

biasanya dikemas dalam anyaman daun sagu yang disebut tampin 

(Riau), tumang (Maluku dan Papua), balabba (Sulawesi Selatan) dan 

basung (Kendari). Sagu yang sudah dikemas ini kemudian disimpan 

dalam jangka waktu tertentu sebagai persediaan pangan rumah tangga 

dan sebagian lainnya dijual. Sagu yang sudah dikemas masih basah, 

maka penyimpanan hanya dapat dilakukan selama beberapa 

hari.Biasanya, cendawan atau mikroba lainnya akan tumbuh, dan 

mengakibatkan tepung sagu berbau asam setelah beberapa hari 

penyimpanan. 

b. Pembuatan Tepung Sagu secara Semi-mekanis 

Pembuatan tepung sagu secara semi-mekanis pada prinsipnya 

sama dengan cara tradisional. Perbedaannya hanyalah pada penggunaan 

alat atau mesin pada sebagian proses pembuatan sagu dengan cara semi-

mekanis ini. Perbedaan tersebut misalnya pada proses penghancuran 

empulur digunakan mesin pemarut. pada proses pelarutan tepung sagu 

digunakan alat berupa bak atau tangki yang dilengkapi dengan pengaduk 

mekanik, dan pada proses pemisahan tepung sagu digunakan saringan 

                                                      
 
47

 Ibid,. h.18. 



31 

  

 

yang digerakkan dengan motor diesel. Cara semi-mekanis ini banyak 

digunakan oleh penghasil sagu di daerah Luwu Sulawesi Selatan, dan 

daerah Riau, khususnya di daerah Selat Panjang (Kabupaten Meranti). 

c. Pembuatan Tepung Sagu secara Mekanis  

Pada pembuatan tepung sagu secara mekanis ini, urutan 

prosesnya sama dengan cara semi-mekanis. Pembuatan tepung sagu 

dilakukan melalui suatu sistem yang kontinyu, dan biasanya dalam 

bentuk sebuah pabrik pengolahan.
48

 Untuk mempercepat prosesnya pada 

pabrik-pabrik yang sudah modern, seperti di Sarawak Malaysia, proses 

pengendapan tepung dilakukan dengan menggunakan alat centrifuge 

atau spinner, dan pengeringannya dilakukan dengan menggunakan alat 

pengering buatan. Produk tepung sagu yang dihasilkan dari pabrik-

pabrik pengolahan ini  berupa tepung kering, sehingga memiliki daya 

simpan yang lebih lama. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

       Jenis Penelitian ini ditinjau dari segi tempat penelitian merupakan 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan yaitu “suatu 

penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu 

tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang 

terjadi dilokasi tersebut”. Penelitian lapangan (field research) Dianggap 

sebagai pendekatan luas dalam penelitian deskriptif  kuantitatif. atau 

sebagai metode ide pentingnya adalah bahwa peneliti tentang sesuatu 

fenomena dalam suatu keadaan.
49

 Perihal demikian, maka pendekatan ini 

terkait erat dengan berperan serta. Penelitian lapangan biasanya membuat 

catatan secara ekstensi yang kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis 

dalam berbagai cara.
50

  

       Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa penelitian ini adalah 

penelitian lapangan yang bertujuan untuk mengetahui tentang Analisis 

Kinerja Keuangan pada Usaha Mikro Kecil Studi Kasus Usaha Tepung 

Sagu Setia Budi  Di  Desa Rajabasa Batanghari Kecamatan Sukadana 

Lampung Timur. 
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2. Sifat Penelitian  

       Sifat penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. “Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian.” Sedangkan “penelitian 

kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin kita ketahui.” Berdasarkan uraian diatas bahwa 

penelitian kualitatif untuk menggambarkan bagaimana kinerja keuangan 

pada Usaha Mikro Kecil Studi Kasus Usaha Tepung Sagu Setia Budi Di 

Desa Rajabasa Batanghari Kecamatan Sukadana Lampung Timur.
51

 

3. Sumber Data 

       Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber 

data yang digunakan peneliti adalah sumber data sekunder. Sumber data 

sekunder adalah “sumber dari bahan bacaan yang sudah tersedia.”
52

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yaitu laporan keuangan yang terdiri dari Neraca dan laporan Laba Rugi 

yang diambil dari Usaha Mikro Kecil Studi Kasus Usaha Tepung Sagu 

Setia Budi Di Desa Rajabasa Batanghari.
53
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah alat-alat yang ditempuh/ 

digunakan penelitian didalam mengumpulkan datanya Teknik 

pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian kali ini ialah 

sebagai berikut:                                                                                                                                                         

a. Wawancara 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewancarai dan jawaban yang diberikan oleh yang 

diwawancarai.
54

 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan.
55

 

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara 

semiterstruktur, yaitu dengan pedoman wawancara berupa pertanyaan 

yang akan ditanyakan. dan disusun secara sistematis Mengenai hal ini, 

peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada Bapak Setia Budi 

selaku pemilik usaha tepung sagu. 
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5. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan kualitatif yang didukung dengan data kuantitatif. “ Analisis 

deskriptif kualitatif  ada yang digunakan untuk memberikan predikat 

kepada variabel yang diteliti sesuai dengan tolak ukur yang sudah 

ditentukan.
56

 Langkah yang dilalui adalah mengadakan pengukuran secara 

kuantitatif terhadap variabel, kemudian baru mentransfer harga kuantitatif 

tersebut menjadi predikat kualitatif”. Penggabungan jenis penelitian 

dengan teknis analisis data, dalam hal ini satu jenis penelitian, bisa  

menggunakan dua macam teknis analisis yakni analisis  kuantitatif dan 

analisis kualitatif. untuk memperkaya makna hasil kuantitatif ( statistik ) di 

tambah dengan analisis kualitatif sebagai upaya menggali makna dibalik 

data statistik itu. Cara menghitungnya yaitu menggunakan rasio 

profitabilitas. “Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan.
57

 Setelah penghitungan terhadap rasio-rasio 

keuangan dilakukan, maka selanjutnya membandingkan hasil 

penghitungan rasio-rasio keuangan perusahaan untuk mengetahui 

perusahaan mana yang memiliki tingkat profitabilitas lebih tinggi.   

 

 

 

 

                                                      
 
56

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian., h.138. 
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 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif., h.196. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran UMKM Tepung Sagu Setiabudi 

1. Profil Usaha Tepung Sagu Setia Budi di Desa Rajabasa Batanghari 

       Usaha Tepung Sagu Setia Budi yang ada di Desa Rajabasa Batanghari 

sudah didirikan sejak tahun 1970, usaha ini sudah dilakukan turun temurun, 

sekarang usaha ini di jalankan oleh Bapak Setia Budi selaku pemilik usaha. 

awal usaha ini dijalankan Meraka tidak memiliki karyawan hanya dikerjakan 

oleh keluarga saja tetapi sekarang mereka telah memiliki 5 orang karyawan, 

awal mula usaha ini juga belum menggunakan mesin dan masih melakukan tiap 

proses secara manual dan sekarang sudah menggunakan mesin. 

       Usaha Tepung Sagu bapak setia budi ini sudah 51 tahun berdiri dan 

usaha ini adalah usaha turun temurun, bapak setia budi ini menyediakan 

tepung sagu dan menjualnya kepasar-pasar dan ketempat usaha makanan 

yang menggunakan bahan utamanya tepung sagu, tepung sagu ini digunakan 

untuk membuat beberapa makan seperti Bakso, Cendol, dan masih banyak 

lainnya. Dengan siklus pembelian Bahan Utama yaitu Batang Aren yang 

digunakan untuk membuat tepung sagu tersebut, Batang-batang pohon Enau 

atau aren dibelinya dari kebun warga dengan sistem estimasi. 

      Awal mula berdiri pabrik ini belum memiliki karyawan dan masih 

dikerjakan oleh keluarga bapak setia budi saja seiring berjalannya waktu 

karena permintaan meningkat mereka memutuskan untuk mencari karyawan 

dan hingga saat ini bapak budi sudah memiliki 12 orang karyawan dan 
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sudah dapat menambah mesin yang semulanya hanya memiliki 1 mesin 

pemarut, 1 mesin pemotong, dan 1 mesin pengayak, sekarang sudah 

bertambah menjadi 2 mesin pemarut, 2 mesin pemotong, dan 2 mesin 

pengayak. 

       Dan karyawan bapak setia budi ini wajib setaip bulan nya memberikan 

atau  membayar gaji  karyawan. Gambaran gaji karyawan di usaha bapak 

setia budi ini yaitu mulai dari Rp. 700.000 sampai dengan Rp. 1.200.000 

tergantung dengan jabatan dan  kehadiran  karyawan tersebut. untuk 

mempermudah dalam proses pembuatan tepung sagu .
58

 

2. Visi dan Misi Usaha Tepung Sagu Setia Budi 

Visi 

Menjadi agroindustri pengolahan tepung sagu setia budi yang terintegrasi, 

serta mengenalkan manfaat yang terkandung dalam tepung sagu.
59

 

Misi 

a. Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui usaha tepung sagu. 

b. Menambah inovasi dalam hal produksi dengan komoditas potensi lokal. 

c. Menambah berbagai macam tepung yang bisa dijadikan sebagai olahan 

makanan. 

B. Profitabilitas Pada Usaha Tepung Sagu Setia Budi 

       Untuk mendapatkan gambaran posisi keuangan dan hasil yang telah 

dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu, maka diperhatikan dari 
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laporan keuangan baik itu dalam bentuk laporan laba rugi laporan laba ruhi 

yang dimaksud untuk mengetahui perubahan modal dan kekayaan perusahaan 

pada periode tertentu. Perubahan ini mungkin terjadi pada aktiva lancar 

maupun aktiva tetap. Dan pada laporan laba rugi ini dimaksudkan untuk 

mengetahui kegiatan perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau 

keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahan. Didukung dengan rasio 

profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

suatu perusahaan dalam mencari keuntungan berikut ini beberapa perhitungan 

dalam rasio profitabilitas: 

1. Perhitungan GPM (Gross Profit Margin) 

       Gross Profit Margin merupakan perbandingan pada penjualan bersih 

dikurangi harga pokok penjualan dibagi penjualan bersih. Standar gross 

profit margin adalah 30%. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

Gross Profit Margin sebagai berikut: 

Gross Profit Margin =     Penjualan Bersih – HPP 

                Penjualan Bersih 

Tabel 4.1 

 Perhitungan GPM (Gross Profit Margin) 

Periode 2019 

Bulan 

Penjualan 

Bersih 
HPP 

Gross Profit 

Margin (%) 

2019 2019 2019 

Januari Rp.36.000.000 Rp.23.000.000 36,11 

Februari Rp.30.000.000 Rp.25.000.000 16,67 
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Maret Rp.39.000.000 Rp.24.000.000 38,46 

April Rp.32.000.000 Rp.22.000.000 31,25 

Mei Rp.34.000.000 Rp.21.000.000 38,23 

Juni Rp.34.000.000 Rp.20.000.000 41,17 

Juli Rp.35.000.000 Rp.25.000.000 28,57 

Agustus Rp.37.000.000 Rp.27.000.000 27,02 

September Rp.33.000.000 Rp.22.600.000 31,51 

Oktober Rp.38.000.000 Rp.28.000.000 26,31 

November Rp.36.000.000 Rp.26.000.000 27,77 

Desember Rp.30.000.000 Rp.20.000.000 33,33 

Rata-rata Rp.37.300.000 Rp.23.600.000 31,36 

 

 

       Dari hasil tabel 4.1 diatas tentang analisis perhitungan GPM (Gross 

Profit Margin) pada tahun 2019 dengan penjualan bersih tertinggi pada 

bulan Maret sebesar Rp.39.000.000 dan terendah bulan Februari atau 

Desember sebesar Rp.30.000.000. Penjualan bersih dengan nilai tinggi 

diikuti dengan banyaknya konsumen yang membeli tepung sagu milik pak 

budi begitupun sebaliknya.  

       Rata-rata analisis perhitungan GPM (Gross Profit Margin) pada tahun 

2019 dengan nilai penjualan bersih sebesar Rp.37.300.000, harga pokok 

Sumber : Laporan Keuangan  Usaha Tepung  Sagu  Bapak  Setia Budi 
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penjualan sebesar Rp.23.600.000 dan persentase sebesar 31,36%. Dari data 

perhitungan diatas Gross Profit Margin sebesar 31,36%  melebihi dari 

30%, diartikan bahwa margin laba perusahan baik dan nilai harga pokok 

penjualan menurun maka gross profit margin meningkat. 

Tabel 4.2 

 Perhitungan GPM (Gross Profit Margin) 

Periode 2020 

Bulan 

Penjualan 

Bersih 
HPP 

Gross Profit 

Margin (%) 

2020 2020 2020 

Januari Rp.38.000.000 Rp.28.000.000 26,31 

Februari Rp.32.000.000 Rp.22.000.000 45,45 

Maret Rp.38.000.000 Rp.25.000.000 34,12 

April Rp.30.000.000 Rp.20.000.000 33,33 

Mei Rp.30.000.000 Rp.23.000.000 23,33 

Juni Rp.36.000.000 Rp.26.000.000 27,77 

Juli Rp.35.000.000 Rp.25.000.000 28,57 

Agustus Rp.30.000.000 Rp.20.000.000 33,33 

September Rp.31.000.000 Rp.21.000.000 32,25 

Oktober Rp.34.000.000 Rp.24.000.000 29,41 

November Rp.39.000.000 Rp.29.000.000 25,64 

Desember Rp.33.000.000 Rp.23.000.000 30,3 
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Rata-rata Rp.33.800.000 Rp.23.800.000 30,81 

 

       Dari hasil tabel 4.2 diatas tentang analisis perhitungan GPM (Gross 

Profit Margin) pada tahun 2020 dengan penjualan bersih tertinggi pada 

bulan November sebesar Rp.39.000.000 dan terendah bulan 

April,Mei,Agustus  sebesar Rp.30.000.000. Penjualan bersih dengan nilai 

tinggi diikuti dengan banyaknya konsumen yang membeli tepung sagu 

milik pak budi begitupun sebaliknya.  

       Rata-rata analisis perhitungan GPM (Gross Profit Margin) pada tahun 

2020 dengan nilai penjualan bersih sebesar Rp.33.800.000, lebih randah 

dari tahun sebelunya. Harga pokok penjualan sebesar Rp.23.800.000 dan 

persentase sebesar 30,81%. Dari data perhitungan diatas Gross Profit 

Margin sebesar 30,81%  melebihi dari 30%, diartikan bahwa margin laba 

perusahan baik dan nilai harga pokok penjualan menurun maka gross profit 

margin meningkat. 

2. Perhitungan NPM (Net Profit Margin) 

       Net profit margin merupakan cerminan kemampuan suatu perusahaan 

dalam menghasilkan laba neto dari setiap penjualannya. Semakin tinggi net 

profit margin  maka menunjukkan semakin baiknya perusahaan tersebut. 

Net Profit Margin dikatakan baik adalah diatas 20%. Rumus yang 

digunakan menghitung Net Profit Margin sebagai berikut : 

Net Profit Margin =          Laba Bersih 

      Penjualan Bersih  

Sumber : Laporan Keuangan  Usaha Tepung  Sagu Bapak  Setia Budi 
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Tabel 4.3 

Perhitungan NPM (Net Profit Margin) 

Periode 2019 

Bulan 
Laba Bersih 

Penjualan 

Bersih 

Net Profit 

Margin (%) 

2019 2019 2019 

Januari Rp. 21.000.000 Rp.36.000.000 58,33 

Februari Rp. 23.000.000 Rp.30.000.000 76,66 

Maret Rp. 21.000.000 Rp.39.000.000 53,84 

April Rp. 25.000.000 Rp.32.000.000 78,12 

Mei Rp. 20.000.000 Rp.34.000.000 58,82 

Juni Rp. 22.000.000 Rp.34.000.000 64,7 

Juli Rp. 23.000.000 Rp.35.000.000 65,71 

Agustus Rp. 22.000.000 Rp.37.000.000 59,45 

September Rp. 21.000.000 Rp.33.000.000 63,63 

Oktober Rp. 21.000.000 Rp.38.000.000 55,26 

November Rp. 25.000.000 Rp.36.000.000 69,44 

Desember Rp. 22.000.000 Rp.30.000.000 73,33 

Rata-rata Rp.22.170.000 Rp.37.300.000 64,77 

 

 

 

Sumber : Laporan Keuangan  Usaha Tepung  Sagu Bapak  Setia Budi 
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       Dari hasil tabel 4.3 diatas tentang analisis perhitungan NPM (Net Profit 

Margin) pada tahun 2019 dengan laba bersih tertinggi pada bulan April, 

November sebesar Rp.25.000.000 dan terendah sebesar Rp.21.000.000. 

Penjualan bersih tertinggi pada bulan Maret sebesar Rp.39.000.000 dan 

terendah sebesar Rp.30.000.000. Penjualan bersih dengan nilai tinggi 

diikuti dengan banyaknya konsumen yang membeli tepung sagu milik pak 

budi begitupun sebaliknya. 

       Rata-rata analisis perhitungan NPM (Net Profit Margin) pada tahun 

2019 dengan nilai laba bersih sebesar Rp.22.170.000, penjualan bersih 

sebesar Rp.37.300.000 dan persentase sebesar 64,77%. Berdasarkan dari 

data perhitungan tabel diatas nilai Net Profit Margin sebesar 64,77% 

melebihi 20% diartikan bahwa laba bersih baik dan menambah ekuitas 

perusahaan.  

Tabel 4.4 

Perhitungan NPM (Net Profit Margin) 

Periode 2020 

Bulan 
Laba Bersih 

Penjualan 

Bersih 

Net Profit 

Margin (%) 

2020 2020 2020 

Januari Rp. 23.000.000 Rp.38.000.000 60,52 

Februari Rp. 25.000.000 Rp.32.000.000 83,33 

Maret Rp. 26.000.000 Rp.38.000.000 68,42 

April Rp. 25.000.000 Rp.30.000.000 83,33 
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Mei Rp. 20.000.000 Rp.30.000.000 66,67 

Juni Rp. 23.000.000 Rp.36.000.000 63,88 

Juli Rp. 23.000.000 Rp.35.000.000 65,71 

Agustus Rp. 27.000.000 Rp.30.000.000 90 

September Rp. 22.000.000 Rp.31.000.000 70,96 

Oktober Rp. 22.000.000 Rp.34.000.000 64,7 

November Rp. 28.000.000 Rp.39.000.000 71,79 

Desember Rp. 25.000.000 Rp.33.000.000 75,75 

Rata-rata Rp.22.170.000 Rp.33.800.000 72,08 

 

 

       Dari hasil tabel 4.4 diatas tentang analisis perhitungan NPM (Net Profit 

Margin) pada tahun 2020 dengan laba bersih tertinggi pada bulan 

November sebesar Rp.28.000.000 dan terendah bulan Mei sebesar 

Rp.20.000.000. Penjualan bersih tertinggi pada bulan November sebesar 

Rp.39.000.000 dan terendah sebesar Rp.30.000.000. Penjualan bersih 

dengan nilai tinggi diikuti dengan banyaknya konsumen yang membeli 

tepung sagu milik pak budi begitupun sebaliknya. 

       Rata-rata analisis perhitungan NPM (Net Profit Margin) pada tahun 

2020 dengan nilai laba bersih sebesar Rp.22.170.000, penjualan bersih 

sebesar Rp.33.800.000 dan persentase sebesar 72,08%. Berdasarkan dari 

data perhitungan tabel diatas nilai Net Profit Margin sebesar 64,77% 

 Sumber : Laporan  Keuangan  Usaha Tepung  Sagu Bapak  Setia Budi 
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melebihi 20% diartikan bahwa laba bersih baik dan menambah ekuitas 

perusahaan. 

3. Perhitungan ROA (Return On Asset) 

       Return on assets merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelola investasinya. Dengan perbandingan laba 

bersih dengan total aktiva. Semakin besar ROA, berarti semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai dan semakin baik posisi perusahaan. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Return On Asset sebagai berikut 

: 

Return On Asset =      Laba Bersih 

              Total Aktiva 

 

Tabel 4.5 

Perhitungan ROA (Return On Asset) 

Periode 2019 

Bulan 
Laba Bersih Total Aktiva 

Return On 

Assets (%) 

2019 2019 2019 

Januari Rp. 21.000.000 Rp.76.000.000 27,63 

Februari Rp. 23.000.000 Rp.80.000.000 28,75 

Maret Rp. 21.000.000 Rp.79.000.000 26,58 

April Rp. 25.000.000 Rp.62.000.000 40,32 

Mei Rp. 20.000.000 Rp.54.000.000 37,03 

Juni Rp. 22.000.000 Rp.84.000.000 26,19 

Juli Rp. 23.000.000 Rp.85.000.000 27,05 
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Agustus Rp. 22.000.000 Rp.87.000.000 25,28 

September Rp. 21.000.000 Rp.73.000.000 28,76 

Oktober Rp. 21.000.000 Rp.78.000.000 26,92 

November Rp. 25.000.000 Rp.86.000.000 29,06 

Desember Rp. 22.000.000 Rp.70.000.000 31,42 

Rata-rata Rp.22.170.000 Rp.76.166.000 30,58 

 

 

       Dari hasil tabel 4.5 diatas tentang analisis perhitungan ROA (Return 

On Assets) pada tahun 2019 dengan laba bersih tertinggi sebesar 

Rp.25.000.000 dan terendah sebesar Rp.21.000.000. Total aktiva tertinggi 

pada bulan Agustus sebesar Rp.87.000.000 terendah pada bulan Mei 

sebesar Rp.54.000.000.       Rata-rata analisis perhitungan ROA (Return On 

Assets) pada tahun 2019 dengan nilai laba bersih sebesar Rp.22.170.000, 

total aktiva sebesar Rp.76.166.000 dan persentase sebesar 29,58%. 

Berdasarkan dari data perhitungan tabel diatas nilai Return On Assets  

sebesar 30,58% melebihi 30% dapat diartikan bahwa margin laba 

perusahaan baik. 

       Semakin tinggi ROA (Return On Assets) maka akan semakin tinggi 

pula laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupuah dana yang tertanam 

dalam total aset. Dengan mengetahui ROA dapat menilai dengan 

menggunakan aktivanya dalam menghasilkan keuntungan.  

 

  Sumber : Laporan  Keuangan  Usaha Tepung  Sagu Bapak  Setia Budi 
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Tabel 4.6 

Perhitungan ROA (Return On Asset) 

Periode 2020 

Bulan 
Laba Bersih Total Aktiva 

Return On 

Assets (%) 

2020 2020 2020 

Januari Rp. 23.000.000 Rp.68.000.000 33,82 

Februari Rp. 25.000.000 Rp.62.000.000 40,32 

Maret Rp. 26.000.000 Rp.58.000.000 44,82 

April Rp. 25.000.000 Rp.60.000.000 41,66 

Mei Rp. 20.000.000 Rp.55.000.000 36,36 

Juni Rp. 23.000.000 Rp.66.000.000 34,84 

Juli Rp. 23.000.000 Rp.63.000.000 36,5 

Agustus Rp. 27.000.000 Rp.70.000.000 38,57 

September Rp. 22.000.000 Rp.61.000.000 36,06 

Oktober Rp. 22.000.000 Rp.74.000.000 29,72 

November Rp. 28.000.000 Rp.79.000.000 35,44 

Desember Rp. 25.000.000 Rp.83.000.000 30,12 

Rata-rata Rp.22.170.000 Rp.66.583.000 36,51 

 

 

 

Sumber : Laporan Keuangan  Usaha Tepung  Sagu Bapak  Setia Budi 
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       Dari hasil tabel 4.6 diatas tentang analisis perhitungan ROA (Return 

On Assets) pada tahun 2020 dengan laba bersih tertinggi sebesar 

Rp.28.000.000 dan terendah sebesar Rp.20.000.000. Total aktiva tertinggi 

pada bulan Desember sebesar Rp.83.000.000 terendah pada bulan Mei 

sebesar Rp.55.000.000. Rata-rata analisis perhitungan ROA (Return On 

Assets) pada tahun 2019 dengan nilai laba bersih sebesar Rp.22.170.000, 

total aktiva sebesar Rp.66.583.000 dan persentase sebesar 29,58%. 

Berdasarkan dari data perhitungan tabel diatas nilai Return On Assets  

sebesar 36,51% melebihi 30% dapat diartikan bahwa margin laba 

perusahaan baik. 

       Semakin tinggi ROA (Return On Assets) maka akan semakin tinggi 

pula laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupuah dana yang tertanam 

dalam total aset. Dengan mengetahui ROA dapat menilai dengan 

menggunakan aktivanya dalam menghasilkan keuntungan.  

4. Perhitungan ROE (Return On Equity) 

       Return on Equity merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan 

antara laba dengan modal, rasio ini menunjukkan persentase yang dapat 

dihasilkan. Rumus yang digunakan untuk menghitung Return On Equity 

sebagai berikut : 

Return On Equity =   Laba Bersih  

        Ekuitas 
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Tabel 4.7 

Perhitungan ROE (Return On Equity) 

Periode 2019 

Bulan 
Laba Bersih Ekuitas 

Return On 

Equity (%) 

2020 2020 2020 

Januari Rp. 21.000.000 Rp.36.000.000 58,33 

Februari Rp. 23.000.000 Rp.30.000.000 76,66 

Maret Rp. 21.000.000 Rp.39.000.000 53,84 

April Rp. 25.000.000 Rp.52.000.000 48,07 

Mei Rp. 20.000.000 Rp.44.000.000 45,45 

Juni Rp. 22.000.000 Rp.54.000.000 40,74 

Juli Rp. 23.000.000 Rp.55.000.000 41,81 

Agustus Rp. 22.000.000 Rp.57.000.000 38,59 

September Rp. 21.000.000 Rp.53.000.000 39,62 

Oktober Rp. 21.000.000 Rp.58.000.000 36,2 

November Rp. 25.000.000 Rp.56.000.000 44,64 

Desember Rp. 22.000.000 Rp.40.000.000 55 

Rata-rata Rp.22.170.000 Rp.47.833.000 48,24 

 

 

 

Sumber : Laporan Keuangan  Usaha Tepung  Sagu Bapak  Setia Budi 
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       Dari hasil tabel 4.7 diatas tentang analisis perhitungan ROE (Return 

On Equity) pada tahun 2020 dengan laba bersih tertinggi sebesar 

Rp.25.000.000 dan terendah sebesar Rp.20.000.000. Total aktiva tertinggi 

pada bulan Oktober sebesar Rp.58.000.000 terendah pada bulan Februari 

sebesar Rp.30.000.000.       Rata-rata analisis perhitungan ROE (Return On 

Equity) pada tahun 2019 dengan nilai laba bersih sebesar Rp.22.170.000, 

total aktiva sebesar Rp.47.833.000 dan persentase sebesar 48,24%. 

Berdasarkan dari data perhitungan tabel diatas nilai Return On Equity  

sebesar 48,24% melebihi 30% dapat diartikan bahwa margin laba 

perusahaan baik. Semakin tinggi ROE (Return On Equity) maka semakin 

baik kedudukan pemilik perusahaan dan semakin tinggi pula kemampuan 

modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan.  

Tabel 4.8 

Perhitungan ROE (Return On Equity) 

Periode 2020 

Bulan 
Laba Bersih Ekuitas 

Return On 

Equity (%) 

2020 2020 2020 

Januari Rp. 23.000.000 Rp.48.000.000 47,91 

Februari Rp. 25.000.000 Rp.42.000.000 59,52 

Maret Rp. 26.000.000 Rp.58.000.000 44,82 

April Rp. 25.000.000 Rp.50.000.000 50 

Mei Rp. 20.000.000 Rp.55.000.000 36,36 
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Juni Rp. 23.000.000 Rp.46.000.000 50 

Juli Rp. 23.000.000 Rp.53.000.000 43,39 

Agustus Rp. 27.000.000 Rp.62.000.000 43,54 

September Rp. 22.000.000 Rp.61.000.000 36,06 

Oktober Rp. 22.000.000 Rp.59.000.000 37,28 

November Rp. 28.000.000 Rp.59.000.000 47,45 

Desember Rp. 25.000.000 Rp.43.000.000 58,13 

Rata-rata Rp.22.170.000 Rp.53.000.0000 46,2 

 

       

 Dari hasil tabel 4.8 diatas tentang analisis perhitungan ROE (Return On 

Equity) pada tahun 2020 dengan laba bersih tertinggi pada bulan November 

sebesar Rp.28.000.000 dan terendah pada bulan Mei sebesar 

Rp.20.000.000. Total aktiva tertinggi pada bulan Agustus sebesar 

Rp.62.000.000 terendah pada bulan Februari sebesar Rp.42.000.000. Rata-

rata analisis perhitungan ROE (Return On Equity) pada tahun 2020 dengan 

nilai laba bersih sebesar Rp.22.170.000, total aktiva sebesar Rp. 53.000.000 

dan persentase sebesar 46,2%. Berdasarkan dari data perhitungan tabel 

diatas nilai Return On Equity  sebesar 46,2% melebihi 30% dapat diartikan 

bahwa margin laba perusahaan baik. Semakin tinggi ROE (Return On 

Equity) maka semakin baik kedudukan pemilik perusahaan dan semakin 

tinggi pula kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan.  

Sumber : Laporan Keuangan  Usaha Tepung  Sagu Bapak  Setia Budi 
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C. Analisis Kinerja Keuangan pada Usaha Tepung Sagu Setia Budi ditinjau 

dari Rasio Profitabilitas 

       Analisis kinerja keuangan pada Usaha Tepung Sagu Setia Budi dilihat dari 

hasil perhitungan rasio yang disesuaikan dengan Kepmen Koperasi dan UKM 

No.129/Kep/M/KUKM/XI/2002 tanggal 29 Nopember 2002 tentang Pedoman 

Klasifikasi Usaha Kecil dan Menengah adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Analisis Rasio 

 

Tahun 

Rasio 

GPM NPM ROA ROE 

2019 

Kategori 

31,36% 

Sangat Baik 

64,77% 

Sangat Baik 

30,58% 

Sangat Baik 

48,24% 

Sangat Baik 

2020 

Kategori 

30,81% 

Sangat Baik 

72,08% 

Sangat Baik 

36,52% 

Sangat Baik 

46,2% 

Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

       Analisis kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas diukur dengan 

menghitung Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Asset, dan 

Return On Equity. Dari hasil analisa rasio GPM (Gross Profit Margin) dapat 

dikatakan bahwa dari periode 2019-2020 memiliki rata-rata sebesar 31,36% 

dan 30,81% Jadi untuk hasil gross profit margin >30% berarti margin laba 

perusahaan sangat baik. Rasio GPM ini dipengaruhi oleh nilai harga pokok 

penjualan. Apabila harga pokok penjualan meningkat maka gross profit margin 

akan menurun begitu pula sebaliknya. 
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       Dari hasil analisa rasio NPM (Net Profit Margin) yang besar akan lebih 

cepat tumbuh menjadi perusahaan dengan ekuitas yang besar. Pertumbuhan ini 

dikarenakan laba bersih tinggi, dan laba bersih tersebut akan masuk sebagai 

saldo laba yang nantinya semakin menambah ekuitas perusahaan. Berdasarkan 

dari data perhitungan tabel diatas nilai Net Profit Margin sebesar 64,77% dan 

72,08% melebihi 20% diartikan bahwa laba bersih baik dan menambah ekuitas 

perusahaan. 

       Dari hasil analisa rasio Return On Asset (ROA) sebesar 30,58% dan 

36,51% melebihi 30% diartikan bahwa margin laba perusahaan baik. Rasio 

ROA atau return on asset dapat membantu manajemen dan investor untuk 

melihat seberapa baik suatu perusahaan dalam mengelola investasinya pada 

aset menjadi keuntungan (profit). Return on assets ini sebenarnya juga dapat 

dianggap sebagai imbal hasil investasi (return on investment). 

      Dari hasil analisisa rasio Return On Equity (ROE) diketahui bahwa pada 

tahun 2019 dan 2020  nilai ROE terendah sebesar 36,2% dan 36,02%. Hal ini 

berarti belum mampu mengelola modal secara efektif. Tetapi jumlah rata-rata 

nilai ROE secara keseluruhan pada tahun 2019 dan 2020 sebesar 48,24% dan 

46,2%.  Maka Return On Equity (ROE) yang dimiliki oleh perusahaan dalam 

keadaan sangat baik, yang berarti bahwa perusahaan memiliki kemampuan 

untuk menghasilkan keuntungan dan peningkatan cukup baik. Semakin tinggi 

profitabilitas nilai rasio ROA (Return On Asset) dan ROE (Return On Equity) 

maka kondisi usaha tepung sagu milik pak budi semakin baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Laporan keuangan usaha tepung sagu bapak setia budi berdasarkan hasil 

penelitian rasio profitabilitas yang menggunakan rumus GPM, NPM, ROA, dan 

ROE menunjukan usaha tersebut mengalami kenaikan disetiap tahun,  Kinerja 

keuangan pada usaha tersebut dinilai  baik dalam kurun waktu 3 tahun terakhir 

dimulai dari 2018-2020 Jika rata-rata industri adalah 30% untuk menilai baik atau 

kurang baiknya sebuah usaha, maka usaha tersebut  hanya baik dalam perhitungan 

gross profit margin (GPM) yang di atas rata-rata industri. Dalam perhitungan rasio 

profitabilitas lainnya, usaha tepung sagu mengalami kenaikan dalam memperoleh 

keuntungan (in-profit). Tetapi, hasil perhitungan rata-rata dari  usaha  mulai tahun  

2018-2020, 2020  lebih baik dari pada tahun 2019. 

 

B. Saran 

 Dengan adanya penelitian ini, dapat diharapkan membantu usaha UMKM 

lainnya yang menerapkan analisis kinerja keuangan dalam menghasilkan 

profitabilitas dan dapat membantu memecahkan permasalahan mengenai 

laporan keuangan. Selain itu dapat mencegah adanya kecurangan dalam 

menganalisis keuntungan pada usaha tersebut. Dari peneliti sendiri berharap 

adanya evaluasi dalam kinerja keuangan disini untuk mengatahui sejauhmana 

perusahaan mampu untuk memenuhi kewajiban keuangan dan mengetahui 

posisi keuangan pada suatu periode tertentu baik itu kewajiban, asset, modal 

dan hasil usaha yang telah dicapai dalam beberapa periode. 
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